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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi sistem pembayaran menuju transaksi non-tunai yang
lebih cepat, mudah, dan efisien. Salah satu inovasi yang mendukung transformasi tersebut adalah Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS). Namun, masih terdapat pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang belum memahami penggunaan QRIS secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan literasi pembayaran digital dan pemahaman penggunaan QRIS bagi pelaku UMKM. Kegiatan
dilaksanakan di Aula Kantor Kepala Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor dengan
melibatkan 25 pelaku UMKM. Metode yang digunakan berupa ceramah dan tanya jawab interaktif mengenai
pemasaran digital dan penggunaan QRIS. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai manfaat QRIS, prosedur penggunaannya, serta peran pembayaran digital dalam meningkatkan
efisiensi transaksi dan kualitas pelayanan konsumen. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
kegiatan berlangsung. Meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan literasi digital dan akses internet,
kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapan pelaku UMKM untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital guna mendukung daya saing usaha di era digital.

Kata kunci- digital marketing, literasi digital, pembayaran digital, QRIS, UMKM

Abstract

The rapid development of digital technology has encouraged the transformation of payment systems toward faster,
easier, and more efficient cashless transactions. One of the innovations supporting this transformation is the
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). However, many Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) still do not fully understand the optimal use of QRIS. This community service activity aimed to
improve digital payment literacy and enhance MSMEs’ understanding of QRIS implementation. The activity
was conducted at the Bojong Sempu Village Office Hall, Parung District, Bogor Regency, involving 25 MSME
participants. The methods employed included lectures and interactive discussions on digital marketing and QRIS
utilization. The results showed an increase in participants’ understanding of the benefits of QRIS, its
implementation procedures, and the role of digital payments in improving transaction efficiency and customer
service quality. Participants also demonstrated high enthusiasm throughout the activity. Although challenges
related to limited digital literacy and internet access remained, the program had a positive impact on increasing
MSMEs’ knowledge and readiness to adopt digital payment systems to support business competitiveness in the
digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digitalisasi telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam sistem transaksi
pembayaran (Martiyanti et al., 2023)(Yasik & Mutoffar, 2025)(Vera et al., 2026). Masyarakat saat ini
cenderung menginginkan proses transaksi yang cepat, mudah, aman, dan efisien. Kondisi tersebut
mendorong berkembangnya sistem pembayaran digital sebagai bagian dari transformasi ekonomi
digital di Indonesia.

Salah satu inovasi pembayaran digital yang berkembang pesat adalah Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) yang dikembangkan oleh Bank Indonesia. QRIS merupakan standar kode
OR nasional yang memungkinkan masyarakat melakukan transaksi pembayaran melalui berbagai
aplikasi dompet digital maupun mobile banking hanya dengan satu kode QR. Kehadiran QRIS
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan konsumen dalam melakukan transaksi non-tunai
secara praktis dan efisien (Sigit Rahardjo, 2025)(Arnada & Sofyan, 2023)(Maryani et al., 2026).

Penggunaan QRIS memberikan berbagai manfaat, baik bagi pelaku usaha maupun konsumen.
Bagi pelaku usaha, QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mengurangi penggunaan uang
tunai, mempermudah pencatatan keuangan, serta meningkatkan kualitas pelayanan
konsumen(Raharti et al., 2026)(Darioga et al., 2026)(Manikasari & Sariani, 2026). Sementara itu, bagi
konsumen, penggunaan QRIS memberikan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi
tanpa harus membawa uang tunai dalam jumlah besar(Putri et al., 2024)(Manikasari & Sariani, 2026).

Beberapa hasil penelitian terdahulu (Hakim & Elisabeth, 2025; Putri et al., 2024; Sigit Rahardjo,
2025; Zed et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS dapat
meningkatkan efektivitas transaksi dan kepuasan konsumen. Penelitian terdahulu (Saridawati et al.,
2024)(Yasik & Mutoffar, 2025), menjelaskan bahwa digitalisasi pembayaran mampu membantu pelaku
usaha mikro dan kecil dalam meningkatkan daya saing usaha di era modern. Namun demikian, masih
terdapat sebagian masyarakat dan pelaku usaha yang belum memahami penggunaan QRIS secara
optimal. Rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman teknologi, serta minimnya sosialisasi
menjadi faktor penghambat dalam penerapan sistem pembayaran digital(Tommy Try Guntoro, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
upaya edukasi dan pendampingan kepada masyarakat serta pelaku usaha mengenai teknik
pembayaran digital melalui QRIS. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam menggunakan QRIS sehingga mampu meningkatkan kualitas
pelayanan konsumen di era digitalisasi.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi mengenai
penggunaan QRIS, meningkatkan literasi pembayaran digital masyarakat dan pelaku usaha, serta
membantu meningkatkan pelayanan konsumen melalui penerapan sistem pembayaran digital yang
efektif dan efisien.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui
pendekatan edukatif dalam bentuk ceramah dan tanya jawab. Kegiatan dilaksanakan secara tatap
muka pada 19 Agustus 2025 di Aula Kantor Kepala Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung,
Kabupaten Bogor. Pelaksanaan kegiatan berlangsung mulai pukul 13.00 WIB hingga 16.00 WIB. Peserta
yang mengikuti kegiatan berjumlah 25 orang, yang terdiri atas para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang berada di wilayah Desa Bojong Sempu dan sekitarnya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghadirkan dua orang narasumber dari Universitas
Trilogi yang memberikan materi mengenai pentingnya digitalisasi pembayaran dan strategi pemasaran
dalam mendukung perkembangan usaha di era modern, khususnya penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) dalam kegiatan usaha. Materi yang disampaikan meliputi strategi
pemasaran usaha di era digital, pengertian QRIS, manfaat penggunaan QRIS bagi pelaku usaha dan
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konsumen, prosedur penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran, serta strategi meningkatkan
kualitas pelayanan konsumen melalui sistem pembayaran digital. Selain itu, peserta juga diberikan
pemahaman mengenai keamanan transaksi digital dan pentingnya adaptasi teknologi dalam
meningkatkan daya saing usaha agar mampu bersaing di tengah perkembangan ekonomi digital.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi
interaktif. Pada sesi ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, pengalaman,
maupun kendala yang dihadapi dalam penggunaan pembayaran digital pada usaha mereka. Tim
pengabdian memberikan penjelasan dan solusi terkait permasalahan yang disampaikan peserta
sehingga tercipta komunikasi dua arah yang aktif dan efektif.

Melalui metode ceramah dan tanya jawab tersebut, peserta diharapkan tidak hanya
memperoleh pemahaman teoritis mengenai penggunaan QRIS, tetapi juga mampu menerapkan sistem
pembayaran digital dalam kegiatan usaha sehari-hari guna meningkatkan efektivitas transaksi dan
kualitas pelayanan kepada konsumen di era digitalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Aula Kantor Kepala Desa
Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan ini
diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan oleh narasumber dari Universitas Trilogi, khususnya terkait pemasaran digital dan
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam kegiatan usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sebelumnya masih menggunakan
sistem pembayaran tunai dan belum memahami secara optimal penggunaan pembayaran digital
melalui QRIS. Selain itu, beberapa peserta juga masih memiliki keterbatasan dalam memanfaatkan
media digital sebagai sarana pemasaran usaha. Setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini,
peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya digitalisasi dalam mendukung perkembangan
usaha dan peningkatan pelayanan konsumen.

Pada sesi penyampaian materi pemasaran, peserta diberikan pemahaman mengenai strategi
pemasaran di era digital, seperti pemanfaatan media sosial dan pelayanan konsumen yang cepat serta
responsif. Peserta memahami bahwa pemasaran digital dapat membantu memperluas jangkauan
konsumen dan meningkatkan daya saing usaha. Selain itu, penggunaan QRIS juga dipahami sebagai
salah satu bentuk inovasi pelayanan yang dapat memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
melakukan transaksi pembayaran.

Dalam sesi pembahasan mengenai QRIS, peserta diberikan penjelasan terkait manfaat
penggunaan QRIS bagi pelaku usaha, antara lain mempermudah proses transaksi, mempercepat
pelayanan konsumen, mengurangi risiko kesalahan pengembalian uang, serta membantu pencatatan
transaksi secara lebih rapi dan efisien. Peserta juga memahami bahwa penggunaan sistem pembayaran
digital dapat meningkatkan citra usaha menjadi lebih modern dan profesional.

Pada sesi tanya jawab, beberapa peserta menyampaikan kendala yang dihadapi dalam
penggunaan pembayaran digital, seperti keterbatasan pengetahuan teknologi, kurangnya pemahaman
penggunaan aplikasi digital, dan kendala jaringan internet. Tim pengabdian memberikan penjelasan
dan pendampingan mengenai cara penggunaan QRIS yang mudah dan aman sehingga peserta menjadi
lebih memahami proses transaksi digital dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan respon peserta
terhadap materi yang telah diberikan. Berdasarkan hasil evaluasi selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pemasaran digital dan penggunaan QRIS sebagai
sistem pembayaran non-tunai. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam memahami prosedur
penggunaan QRIS dan manfaatnya bagi kegiatan usaha. Selain itu, peserta memberikan respon positif
terhadap pelaksanaan kegiatan karena materi yang disampaikan dianggap relevan dengan kebutuhan
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pelaku UMKM di era digitalisasi. Peserta juga aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab, yang
menunjukkan tingginya minat untuk menerapkan sistem pembayaran digital dalam usaha mereka.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti
keterbatasan akses internet dan kemampuan penggunaan teknologi digital pada sebagian peserta. Oleh
karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan dan pelatihan secara berkala agar
pemanfaatan QRIS dan pemasaran digital dapat diterapkan secara optimal oleh pelaku UMKM.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif bagi
peserta, terutama dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai pemasaran digital
dan penggunaan QRIS. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, pelaku UMKM diharapkan
mampu menerapkan sistem pembayaran digital serta strategi pemasaran yang lebih efektif guna
meningkatkan kualitas pelayanan konsumen dan daya saing usaha di era digitalisasi.

ASPEK PEMASARAN BAURAN PEMASARAN

TARGET PASAR ( KONSUMEN YANG
DITUU ) . Siapa? ( Profil Demografi) o PRODUCT ( produk )

® PRICE (harga)

Harus mengacu pada
® PROMOTION ( promosi ) target pasar
n Dimana? ® PLACE ( lokasi/tempat/penyaluran )
 PEOPLE ( karyawan )

Maunya? ( Selera, dsb ) ® PROCESS ( proses )
® PHYSYCAL EVIDENCE ( tampilan )
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Bojong Sempu,
Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor berhasil meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai
pentingnya digitalisasi usaha, khususnya dalam penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran non-
tunai. Melalui metode ceramah dan tanya jawab interaktif, peserta memperoleh pengetahuan tentang
manfaat QRIS, prosedur penggunaannya, serta strategi pemasaran digital untuk mendukung
perkembangan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi digital dan kesiapan
peserta dalam mengadopsi sistem pembayaran digital guna meningkatkan efisiensi transaksi dan
kualitas pelayanan konsumen. Meskipun masih terdapat kendala terkait keterbatasan literasi digital
dan akses internet, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam mendukung daya saing UMKM di
era digital. Untuk memastikan keberlanjutan manfaat yang telah diperoleh, diperlukan program
pendampingan dan pelatihan lanjutan. Kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada praktik implementasi
QRIS dalam operasional usaha, pengelolaan keuangan digital dan pencatatan transaksi berbasis
aplikasi, pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace, pembuatan konten promosi yang
menarik, serta pengembangan strategi branding UMKM. Dengan adanya pendampingan yang
berkelanjutan, diharapkan pelaku UMKM mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital
sehingga dapat meningkatkan kinerja usaha, memperluas pasar, dan memperkuat daya saing secara
berkelanjutan..
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